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In the development of fine art in Ixfomsexia there way tnce o imeresting phenom-
enon, mamely. “parntong boom " I fiest happened i TINT, then i 19911992, in
19992000, and the last i 2007, Pamting wax hoomung for the first fime 1n colnei-
dence with the economic crixis in 1997 and 1his phenomenon grew stronger. The
ccomamic crixis which was mdicared by the coliapse of privare hanks, the deprecia-
tion of rupioh ageinst dollar and the stoppage of wheel of real sectors which led 1o
unemployment oy cities, cansed copuial flight and transer of investment 1o other
sectors. espectally 1o arnsue objecrs.  Paming way suddendy believed as an object
of mvestment which coukd give a hig advanrage i short tme. Then a businesy
community of painting emerged and moxy of the bustnesspersons were Chinese.
And the paradigm chaomged from patnsing as o work of arr wiseh had piviosopineal-
aesthetic wilwe 10 0 commodity which was subject to commerce law  In other
wordy, painting had become a commodity and entered the global capialist indus-
try. And then the question ts wity paintiig could change into a special obgect which
people were willing to collect and imvese i, This writing s rvng fo aewer the
above question using an economtc-politte approsch and discuss who took parf in
moking painting enjoy a boom ard who was the mast powertil and took an adsan-
tage

Kex words: poonting boome. art IR, CUraior. €Conmuicpeiitic appoach,

Pengantar

1980-an dan bersamaan dengan knsis ckonomi pada tahun 1997,
fenomena ini semakin menguat  Krisis chonomi. pada saat itu ditandan
dengan ambruknyva sejumlah bank swasta, amloknya apresiasi rupiah terhadap
dolar. dan terhentinyg roda mdustn di sektor el vang memmbulkan gelombang
pengangguran & perkotasn, akhimya memicu geala pengaliban kapital ke luar
negen (capuiad Mighn) don pengalihan mvestas: di sektor kun terutama pada benda
semt ]
Seni lukis tiba-tiba dipercava scbagai lahan investasi, vang dapat
mendatangkan keuntungan besar dalam waktu singhat  Dan sim kemuodian seeara

P eristiwa “hooming Semt Lukss di Indonesia pertama kal terjadi pada tabun
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simultan muncul komuoitas bisnes senn lukis, sang sebagian besar pelakunyva berasal
dari Jalangan ¢l chonomi etk Cina. Hal i terihat dengan adanya perubalan
parachgma dan seo lukis dipandang sebagar benda semn vang memilika seperanshat
nilai estetis-filosofis. bergeser menjadi sesuatu benda komoditas vang patuh pada
hukum perdagangan

Romodifikass karva sens rupa terscbut akbinyva terus berkembang, dan
puncakema pada tahun 2007 lalu. Duma sent rupa Indonesia telah mengalam
hoommrg seni lukis lagi. sedikioma ada 110 acara pameran digelar oleh sekitar 35
galen di berbagm kota D1 semua perhelatan tersebut sedikitnya terpajang 3300
lukisan.  Dart jumlah ity 70% -nyva, ataw schitar 2600 beraroma “kontemporer
Sementara diketohor wk korang dart 2200 Jukisan kostemporer ity terirnnsaksi
Scbuah angka yang cukup fantastis, sclain jumlah transaksi yvang teradi, termyata
nilai ataw harga lukisansva juga sama fantastisma

Schagai contoh karva Nvoman Masnadi. “Jangen Tamye Sava, Tanmve
Proxaden vang tenual Sing § 360 000, ataw sekitar Rp 2.2 milvar. & Sotheby 5
Simgapura. 16 September 2007 Atan lukisan Agus Suwage tentang Iclaki bunuh
diri, vang terjual Rp. 710 juta hammerprice di lelang Borobudur, Jakarta, 16
Desember 2007, Tak werkecuali karnva Budi Kustarto, Sapto Sugivo Utomo. Didik
Nurhads. dan lamn-lam Termasuk lukisan pseudo kontemporer Puta Sutawnasva
vang harganva wila di Christic™s, Honghong

Ghr 1, Lokisan Dyoko Pekik vang berjudul  Gbhr 2, kana Suljipto Adi berjudul
“Ledhek Gogh,” dolam katalog Bala Lekmg  Lord Mother [ o Black” datam katalog
Borobudur 2004 dipatok harga Rp 150-200  sang sama dipasok harga Rp 70-90 juta
[[1LH]

Brro lelang memang memuliki peran bertubi-tuby dalam mendonghrak harga
semt lukas kontemporer Dan Januan sampa dengan Desember, di Indonesia terads
A3 kal acara lelang sems lukis, dengan rincian di Jakana 32 kali dan di Ubud, Bah
1 kali. Lelang itu disclenggarakan oleh Biro Larasati, Borobudur, Masterpiece
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Hertage, Treasures, Cempaka. dan Sidharta. Dalam kalkulass Kasar seemua lelang
tu menawarkan 4900 Jot lukisan.  Dan sini sedikinya 4500 lukisan terjual. dengan
i antaramya sckitar 1500 Jukisan vang berproma kontemporer Sementara 2 kaly
lelang Christie.s di Honghong. 2 kali Sotheby.s di Singapura serta 1 kali Larasati
dan Borobudur di Singapura. dan sckitar 1200 lot vang dilclang. sckitar 6(M) lot
masuk kategorr kontemporer Indonesia. Jumlah itu bila ditambah dengan
pembelion lukesan vang dilakukan dalam pameran progmmk galen tadi, maka d
tahun 2007 1k karang 4100 lukisan kontemporer Indonesia berputar seru dalam
yual beli, Dengan begitu bisa dikatakan. 2007 adakah tahun Aoom seni lukis ke-4
Indonesia. Sctelah tahun 1987, tahun 19911992, dan tabun 19992000 Mcliha
data dh atas. dapat diketahui bahwa sent lukiy telab memasuki dunta industn kapitalis
global.

Lantas vang menjads pertanyaan. sclain faktor ckstermal seperti di awal rulisan
ni. mengapa seni lukis dapat menjadi barang vang begitu sstimewa dan orang
mau mengoleks) dan berinvestass®  Siapa sapa vang berperan atau yang
menciptakan dooming semt lukis dan menentuban harga lukisan”  Dan terakhir
siapa vang paling berkeasa don paling diuntungkan?  Scbelum menjawab
pertanyvaan 1 alangkah batknya kalau kita membahas terlebih dahulu apa itu
“sent” dan beberapa persoalan yang ada dalam praktik seni rupa Barat di awal
kemunculan serta praktikosa di Indonesia vang akhimya mampu memarpmalkan
sem rupn “ash” Indonesm

Definisi Seni dan Politik Kekuasaan

Persoalan pertama dan utama yang dibawa oleh sear rupa modern Barat
pada awalmva adalah konmsep “seni” yang dmmunculkan oleh Imansel Kant '
Dalam Kkebudavaan Barat. apa vang dimunculkan olch Imanuel Kant beserta
pencrusnya i mampu membelah scbuah benda matenal menjadi dea. yartu
kerapinan (cropr) dan semt (arr) Secara sederhana, bagy kaum formalis,
membedakanaya cukup mudah, kalay kemjinan itu fungsional sedanghan karva
semi non fungsional

Suatu barang vang dapat dikatakan scbagar barang seni atan kanva seni
ketika karya terscbut telah diben teks, dikonsepkan atau diwacanakan, kalau tidak
maka barang terscbut akan tetap berdin scbagar barang, bukan karva semi Oleh
karena itu, kana seni merupakan sebuah barang vang dirctonkakan, schingga
tidak salah kemudian citra dapat melahirkan semangat penggolongan dan
pengklasifikasian (di luar personlan corak mavpun alimn) (Susanto, 2003)

Retortha visual im dalam konteks sosiologt sear muncal pada wilayah distribuss
dan konsumsi. bukan pada wilavah produksi (saat karva seni dalam proses pen-
captaan).  Mungkin proses penciptaan barangnya sama dengan yvang fam, tetapi
karva semi dalam distnbusi dan konsumsinyva diberi teks dan diwacanakan.
Dinacanakan bahwa produk i baik. berestetika tinggil, berkualitas secara teknik
dan matenial serta merepresentasikan persoalan sosial vang sedang berkembang
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di massarakat. Hal mudah vang membuat sebuah barang menjodi Karnva seni dan
bermila kebih tinggs dan vang lun

Sclamjutnya Karena non-fungsional. para aparatus sens i membangun
infrastrubtur dan wacana vang mampu menjadi yezim of prurh ataw agen kebenarn
vang terus menghultivas: masyarakat bohwa karya sem Iebih tinggs dan kerapman
Rarva semr merupakan produk budava tinggr, dia hasl penukiran dan peradaban
vang ungeul,  Sampar pada puncaknyva. Karva semy mampu menjelma mengadi
satu penanda identitas kelas dan pengetabuan sescorang.  Bila seseorang paham
dan mengoleksi kanva seni, berarts dia mempumyai eita rasa vang tinggs dan berkelas

Gbr 3. Lukisan kacy “ash™ Indoncsia yang
begau indah e dalam prakuk dunia sems rupa
modern Bart dianggap bukan barmng som tetapi
hempinan, schangga hargama murah

Aklurnva karva sent mampu menjads thon peradaban tinggr masy arakat
Barat. Oleh karena itu. mereka beranggapan. babwa senit merupakan hasil
pemikiran dan kera kreanf vang orisiml Dengan sendininya, seor hanva ada di
Eropa, di luar ity vang ada hasva kerapinan, termasuk di Indonesia  lulah mengapa
sent rupa “ash’ Indonesin diangeap sebagar kernjinan (ona/), bukan seni

Sclain perscalan politik kekuasaan vang memmbulkan praktk hegemom'
antara sems rupa modern Barat (fine art) dengan seni rupa “asli” Indonesia yang
dianggap kerapinan, banvak disorot adalah personlan kesetarann gendur

Seni dan Kesetaraan Gender

Dalam dunia semi rupa. hetidakadilan gender bagr kaum perompuan memang
tdak berfaku secarm langsung. tetap Kalaw man mengkap lebih dalam wrhadap
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realitas vang ada. ketdakadilan te dapat ditemukan.  Dan praktik manmalisast
subordinasi, dan labelisasi (wacana yang menghonstruksi stercotipe) bagi
perempuan. Marjinalisas kaum perempuan dalam praktik dun seni rupa sudah
ada s¢jak awal kemunculannva.

Seni rupa murm (7 o) yang lahir di Eropa Barat pada akhir abad XV, di
mana tata nilan sosial budaya masvarakatnya secara umum lebih mengutamakan
laki-laki danpada perempuan (ideologt patnarks), maka pelukes dan pematung vang
lahir pada masa ity semua odalab laki-laki. Perempuan sebagar subordinat
dimaryinalkan.  Mereka hanya diben aktivitas vang dianggap remeh dan noa-profit.
misalnys membuat kerapman sulam. menjahit. dan menata rumah. sedangkan
laki-lakinya pergl ke studio. bekena untuk membuat lukisan sang secara ckonomts
lebih jelas (MacDonald, 2005)

Hegemoni laki-laks terhadap perempuan ini akhirova berdampak pada
subordinasi yang membangun hicrarki. bahwa seni (arf) wu penting dan mahal
milik laki-laks. berbanding terbalik (oposisi biner) dengan kerapman (craff) dangeap
hal vang remeh dan murahl adalah pekerjaan perempuan Persoalan Vang
kemudian muncul. ketika sebuah media sosial banva dikuass satu golongan. maka
dengan seadinma mengadi rezim kebenaran yang mampu mengkultivas: kesadaran
masyarakal luas  Akhirnva. kesadaran itu menjadi saty kebiasaan (habitus) dan
membentuk stereotipisast untuk keuntungan golongan yang dominan (Bouerdivu,
1994),

Scbagar satu contoh kasus swbordinasi vang ada di Indoncsia adalah apa
vang menimpa pelukis Emina Soenassa (1940-1950-an).  Kana-kanama banvak
menampilkan perempuan yang bersumber pada cerita-cerita pribumi. sosok-sosok
puak dan mode! dari kalangan jelata, yang sangat patut dipandang schagni karya
femunes awal lronisnva, meski gint mengeelar pameran dan bahkan meadapat
berbagai hadiah. ia tidak pernah dibeni penghormatan vang kavak dalam sejarah
sent rupa modern Indonessa Hal wi dikarepakan dalam prakuk seni rupa Indone-
sia (seperti haloyva dalam dunia seni rupa modem Barat), sgiarahnyn hamper semun
ditulis oleh laki-laki dan berkisah tentang para perupa loki-laks Oleh karena ity
udak ada ruang bagt pelukis perempoan.  Masyarakat umum. lebth mengenal
Affandi, Hendra Gunawan, dan Basuks Abdullah. karcna nama merckalah vang
senng ada di medin massa dan masuk mata pelajaran sent rupa dalam kunkulum
Scholah Dasar kita. Scdangkon nama Eminia Socnassa, Masmundart (1904-2005),
Rita Widagdo (1938) tidak dikenalkan  Mungkin sang dikenal lebih luas adalah
Karuka Affands (1934). itu pun karena ada nama keluarga vang menvertan i
belakangnya (Buanpoen. Farah Wardant, dan Wulan Dirgantoro, 2007)

Dampak dan hegemoai laki-lake dalam praktik sem rupa yvang lan adalah
adamva kebebasan menghonstrukst kesadaran pobhik lewat kanva. Tubub perem-
puan dicksplontasi dan dikonstruksi sesuan dengan selera eal mercka.  Perempuan
dalam media menjadi objek yang dicksploitasi. dibentuk dan diciptakan tubuhnya
oleh imapnast kenginan pra. Dalam media imi perempuan adalah objek yang




Sitruama Doded lananty sy hemt Lals Indomesis. Sapa vany R7

DT

dikrensikan atau diciptokan oleh Kemnginan. hasrat, dan dava pikir laki-laki. Obpek
vang secara pasif. dibentuk scbhagmmana yvang dunginkan laki-laks

Stercotipisass seperti ind tentu saja sangat merugikan perempuan.  Tidak
hanya dalam seni. bahkan vang lebih parah sekarang telah masuk ke wilavah
periklanan  Iklan-iklan vang membuat standar tabuh perempuan 1deal
membuktikan bagammana laki-laki (lebih banyvak di bagian produksi iklan)
menciptakan porempuan untuk sesual dengan fantas mercha tentang “perempuan
seksi ataw cannk ~  Model-model perempuan adalah objek yvang dikreasi untuk
mencapar fantasi tersebut, sedangkan laki-laks adalah penciptanmyva

Gbhr 4. Dalam semt rupa modern Barat Gbr 8 Basak sang belum disadart. babma

perempuan scbagai objek: keindaban  lukisan juga membangun stereotipisas:

tubuhm s diecksplontas petempuan  Kesadaran perempuan di-
koustrukst untuk Kepeatingan laki-laki
bahwa perempuan haros anggun dalam
berperiluku

Namun, dibandinghan dengan media iklan, media seni termvata dapat juga
menjads alat untuk mendobrak steecotipe tu sendine. Dalam sem rupa. Kita bisa
menemukan semangat kebebasan dibandingkan dengan media klan  Sepern
pendapat Imanuc! Kant, bahwa “senr mums adalah semi para gemus ™ Ity berar
bahwa semt tidak dapat diatur oleh adanva stercotipe ataupun konstruksi sosial
vang menempathan perempuan pada posis vang dimgikon. Tidak ado aturan
sent vang mencmpatkan perempuan harus scbagai objek (Amiruddin. 2004)

Semakin semaraknva dunm sent repa kontemporer sckarang i, bersama
dengan semakin bennmbangnya posiss dan jumlah antara perupa wamta dan perupa
pria. serta beragamnyva proses pengolahan tema dalam kanva-kana sent, maka
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chsplorasi se/fhood dan permainan tanda-tanda visual menyangkut masalah
identitas, schsualitas, dan gender mengady Iebih mtens.  Dan realitas im kita dapat
mengambil kesimpulan vang dapat menjads satu asumsi dasar, bahwa posisi
perempuan dalam dunia sem rupa tersubordinat dan menjads objek.  Dalam me-
dia senr. identitas “tubuh” perempuan dikonstruks: sesuar dengan selera kaki-laks

Tetapr scinng berjalannya waktu, ketika posist dan jumlah antara perupn
wanita dan perupa pria berimbang, maka dengan sendirinya sudah tidak ada laga
ketidakadilan gender dalam prakuik dumia seni rupa. Benadah begitu”  Ternyata
ndak! Apalag: dalam konteks distnbus: ckonomi. Dan 41040 lukssan koatemporer
Indonesia vang berputar seru dalam jual bel pada tahun 2007 seperti data terscbut.
fermvata jumlah karya pelukis perempuan vang terlibat penistioa ito tidak ada 8%
dan total vang tengual, selebihnya kanva pelukis laki-laki  Bahkan 20 penmgkat
pelukis termahal di Indonesia pun. tak satu pun pelukis perempuan Indoncsia
vang tercatat mamanya.

Melihat realitas tersebut, lantas tmbul pertanyaan siapa yang sebetulnya
berhak melegitimas) atau memadi agen kebenaran vang mampu mencntukan
babwa ini kana seni ataw i bukan seoi” Karva i berkualitas dan layak dikoleksi
atau tidak; don terakhir adalsh siapa vang menentukan harga bahwa kanva pelukas
A lebih mahal dari pelukis B?

Tastitusi Seni

Dalam dunia seni. vang berhak adalah para aparatus pensvangga sem ito
sendin. vaitu kurator, kritkus, institusa pendidikan seni, galenvart dealer, dan kolektor
{sclam itu ada aparptus peayanggs kunnya di Jouar dunin seos, yaitu pemerintah,
lembagn swasta vang peduli pada seni. media massa dan masyarakat schagas
apresian).  Secara sehat aparatus penvangga semi rupa tersebut berdin sejajar
dengan job desknbsi yang saling melengkapr.  Kalau ada satu atan dua vang ber-
schongkol untuk merchut distnbus kekuasaan dan ckonomi dalam ranah e, maka
proses perkembangan sems rupn pasti akan timpang dan teradi distors

Dalam prakuk sem rupa di Indonesia distribusi kekuasaan terjadi ke-
umpangan, vang paling kuasa dalam praktk dunia seni rupa adalah gaken dan
kurator  Mclihat realitas tersebut, maka sangat vital posiss galers schagar sehuah
mstitus yang mampu menjadh agen kebenaran (Walker & Sarah Chaplin, 1997)
Bahkan kalau mau mengakue semiman pun dibangun atau diciptakan oleh galen
i (Zolberg, 1991)

Lantas ada apa di balik galen. atau siapa saja yang berperan dan meng-
gerakhan galen”  Sccara wmum tente saja scbuah manajemen Mangjemen secar
wmum adalah suatu proses atau korangha kera vang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suate kclompok orang ke arah dan twjuan-tujean organisasional atau
maksud-maksud tertentu. Dalam hal dan pembahasan tentang manajemen sens
ataw galert, manajemen diusahakan sebagar sarna untuk membantu penggagos



Satruama Dodek lananta Boomony Nemt el lndomesia, Sopa vany 289
el

(pengelota) untuk mencapai tujuan secara ofektif dan efisien. torutama dalam hal
berpameran sens rupa (Susanto, 2004)

Efcknf berarmi menghasilkan dan memamerkan kana sen berkualitas sesum
dengan keinginan, bak perupa atu pasar vang mengikutinyg  Efisien berart
menggunakan sumber dava manusia sccara rasional dan hemat, tak ada pem-
borosan ataw penyvimpangan  Karcna pada dasarmya mancjemen adalah cara
moemanfaatkan nput untuk menghasilkan Karva sem melalul suatu proses pe-
rencanaan. pengorgamisasian. pengarahan. dan pengendalian, dengan memper-
hatikan sstusasi dan kondisi linghungan vang ada

Efckaif di sim tentu saga dalam kooteks chonomi. Galers semi vang ada di
Indonesia adalah lembagn swasta vang profiz ovienred. Operasional organisasi
ditopang olch kcuntungan vang didapat dan sctiap transaksi yang teradi di per-
gelaran pameran Bahkan karena terlalu efektifnya. mercka mengelma menjadi
“pengion””  Dalam prakuk “yon” ini. para pelukis dithat kontrak oleh galeri
Biasanya semua kebutuban melukis (babkan sampar ke biava dup pelukis)
ditangeung olch galen

Pelukis (tentu saja vang diperkirakan laku) diludupi oleh galeri, dengzan
kewaytban membuat karsa vang jumlah dan wkurannya telah ditentukan oleh galen
(binsamya sckitar 40-50 lukisan atau sctara dengan jumlah kanva dalam scbuah
pameran tungual)  Harganya pun telab ditentukan olch galeni (ada jugn dengan
proses tawar-menawar tetapi basamya bedasar 3-3 jutadana bag pelukss pemula
dan 3-10 juta bag pelukis vang karvanyva baru laku beberapa).  Tetapi setelah
pameran digelar harganyn sudah bisa meclambung tingg: bisa dua atau tiga kah
lipat dan kontrak awal

Imlah vang biasa dikenal dengan istialh “menggoreng lukisan” dalam prakuk
sem rupa Indonesia. Sclisih harga tersebut menjadi keuntungan galent. sedanghan
pelukisnyva hanva menerima apa vang ada pada surat kontrak. ditambah dengan
beberapa potongan (termasuk di dalamova fee kurator, dan biava pameran)
Dengan demikian kalaw ada karva vang terjual dalam pameran, pelukis hanva
akan mencnima hasil bersih sckatar 40-60% dan kontrak awal bukan dari harga

lukssan pada saat dipamerkan

Dominasi Kurator

Sclaun mangemen seperti di muka, vang menggemkhan galen adalah kurator
D1 Indonesaa, prakuk coratorsiip seni rupa mula tegas dialankan segak awal 1990-
an, dan lambat-loun telab mengadi masalah yvang palmg banyak “digunjinghan™
berbagar kalangan massarakat sent rupa. Sckarang, berbagal pertansann tentang
prakuk perkuratoran feuratorship) semakin menarik perhatian.  Bahkan istilah
“kurater” telah mengeeser populantas posist “knitikus.”

Setwdaknya hingga kim, praktik cerarorship dianggap lebih “aktif™ dan
“produktif” daripada praktik keik. Maksudnya, scorang kritikus, bahkan sciak
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kelahiranmva pada [930-an. sampai sekarang masah jugo terlibat bergantung pada
media massa (surat kabar atau jumal). sedanghkan scorang kurator tampak bekerya
lebib aktif pada kerangka herga dan kemajuan lembaga penyelenggara pameran
Apalagi karena desakan ckonomi dan kepentingan pasar. & Indonesia banyak
katikus bergants bagu lebih memilih menjadh kurator. Olch karena ity bdak meng-
herankan apabila dunta krtik sem di Indonesia menjach lemah dan perkembangan
wacana dalam dumin sems rupa menjads mandul
Asal wsulah kurater (curaror), datam kamus Bahasa Ingenis Ouford Univer-

sy Press, adalah sebentok kata kerga. saitu “carore ' vang berarti “menyveleksi.
mengorgamsasihan, dan memelithara berbagar barang (koleksi atau muscum) ™
Scdangkan bentuk kata bendansa. sastu “coraror " berarts “pemelibara atau
penanggung gawab scbuah muscum atau bentok pengoleksian kunnya ™ Mengutip
Lawrence Alloway dan amkel, “The Great Corstonial Dim-Out™ (1996), Rizki A
Zaclani berpendapal schagai berikut.

Scoting kurator yang bekera dedat dengan. serta memiliki posisi di bawah,

seorang direktur muscum, bertugas untuk. (1) menimbang program

pengoleksian karva-kana vang akan jadi mulik muscom. (2) melakukan

supervist bagi proscs pemchharaannyva. scrta (3) memajangnyva,

menempatkan koleks: tersebut sebagan sebuah bentuk pameran (Zaclan:,

2006)

Masih menurut Rizka A Zaclams (2006), dalam praktik seni rupa. khususnya
bag perkembangan vang discbut “senr rupa internasional.” persoalan kurator i
mengalanmi perkembangan atau lebih wepatnya perubahan fungsi dan perannya
Perhembangan o dinkibatkan klim perubahan dalam wacana dan teon seor rupa
vang dipicy berbagas strategs praktik send rupn (dalaum suate pameran), vang mulas
berdangsung di paruh kedea tabun 1980-an, khususnya pasca pameran Megicrens
e la Terre di Paris Biernale

Scjak saat itu, peran serta fungss kurator mulat berkembang menjadi “agen
akuf perubahan (tenty saga melalus kegiatan pameran).  Dan sini kemudian bers
kembang pemilahan pengertian antara scorang “kurator museum’’ (mwsenm cu-
rator) dan “kurator pameran” (exhibition corator). Dengan berkembangmya praktik
vang dijalankan para “kurator pameran’” ini maka masalah sang kemudian me-
oyvertan suntu penyelenggaman pameran bukan lagy wentang “subyek yang dipamer-
kan™ (karva sea vang dipamerkan), melainkan justru soal “pameran itu sendin
schagni objek pembahasan™ baik menvangkut objek yvang berada di dalamnya
maupun (entang kegiatannya sendinn. Akhirnya posisi scorang kurator pameran.
vang bumsansa adalah para sdependent coraror. menjad) semakin signifikan. bk
di tingkat mikro maupun makro

Sctiap pameran akan menganduny semacam konteks tertentu berknitan
dengan rencana atau ideal tertentu vang dimihike atau berasal dari institust vang
menggagas keberlangsungannyva,  Scorang kurator lalu bekerja dalam kaitan
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pumbentukan”™ konteks pameran tersebut  Dari sine, muncul dua kutub posiss

vailu subjck pameran (seniman, gagasan, serta kanvamya) dan pihak audiens. Dy
antara kedua Kutub itw. terdapat garis katan vang menghubungkannya dengan
pihak peagamat ahl (misalova para kritkus dan sejarawan sem rupa)

Kontcks pameran yang dikerjakan oleh kurator dilakukan dengan cara
mempelagart, mendiskusikan, kale menafsie personlan sang terkan dengan “subyek
pameran” dan menghubungkannsa dengan masalah milik publik pemuprsansa
Selanjutnva. dengan adanya upava memaparkan Konteks pameran. pubhk
pamcran tentunya juga akan mendapat semacam jembatan komumikasi dengan
subjek pameran vang sedang dibadapinya.  Dengan demikian, proses kurast
pameran akan memgads proses peagasnan dan perluasan schuah representasi karnva
seni. Memang idealoya scperti i, tetaps realitas dalam praktik denia semi rupa
Indonesia. terjads bamvak sckali distorsi mformasi.  Jembatan komunikas: vang
dibangun olch Kurator antara subpek pameran dan objck pameran s telah mengads
alat bagr kurator untuk menghultuvas: pubhk dem Kepentingan pemegang kapital

pasar  Banyak orang mengatakan, bahwa ks scharang hdup di era informas:
di mana mformas: menjadi aset vang begity berharga. Dalam masvarakat informas:
kekavaan dihitung dart seberapa besar sescorang 1itu mempunyvar informass
Semakim banvak orang menguasas informas: maka semakm besar juga kekuntannya
(kekuasaan dan ckonom)

Gbr 6. Lukisan karva Mas Dibvo benudul —frio Gk
Cisek ™ (2003) vang menghntik perilaku busssor seni ropa
di Indonecsia
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Dalam dunia semt rupa, aparatus vang paling banyvak memegang nformasi
i adalah kurator (karena berfungsi scbagai jembatan informasi). dengan sendirinya
dia yang menmpadi yezim of fruth ataw agen kebenaran Kurator mlah yang
menentukan bahwa barang imt seni ataw bukan. lukisan 1 berkualitas dan patut
dibargal tinggr atow tidak  Atau dengan kata kun. harga sebeah lukisan ndak di-
tentukan dan kualitas kana yang ada dalam lukssan (kualitas bahan, tekmk, dan
nama pelukis) tersebut, tetapr oleh kualas kuratormya. Semakin berkualitas kurator-
nyva. maka semakin bamvak transakss dan tinggr harga lukisan dalam scbuah

pameran,

"o
-
L]

Kolekdol dan Art Dealer Ikut Berperan

Dalam ranah sent rupa. seperti dalam ranah sosiologl lannyi. sebuah produk
dapat dinilss (baca: harga) tinggi ditentukan oleh tign aspek. vaitu produksi.
distribusi. dan konsumst  Pada ranah produks:, karya ditentukan oleh siapn
pelukisnya G juga mencerminkon hualitas bahan dan teknik lukisan). pada mnah
distnbusi ditentukan oleh smpa kurmtor dan di mana karva stu dipamerkan (dalam
duma sem rupa. galen uga mempunyva hierarki). Scbagai contoh. tukisan Bambang
(pefukis tidak terkenal) dipamerkan & Taman Budiayva Yogyakarta dengan kurator
Mikke Suganto (kurator sumior), pastt harganya kebih rendoh danpada luksan kana
Satrana Didiek (pelukis ndak rerkenal) vany dipamerkan di V-An Gallery Yogyvakorta
dengan kurator Jim Supangkat (kurator paling berpengaruh di Indonesia) Hal i
discbabkan oleh kekuatan wacana yang terbangun dan relasi sosial kuratomya,
Semakin clit kuratornya maka semakm chit pula kolektor vang jadi relasinva (aspek
vang ketiga vaitu ranah konsumsi)  Kalau komsumennya adalah kolcktor yang
betul-betul suka dengan lukisan dan mengoleks: untuk investast (sosial status di
masvarakat dan ckonomi). maka harga lukisannyva akan tinggi.  Di Indonesia.
scharang i banvak sckali pengusaha (pemegang kapital) vang seolah-olah menjads
kolektor,  Rolektor yang “scolah-olah™ ini biasanya berpenlaky seperts pecinta
lukisan scjats Dalam sebuah pameran dia membeli banyvak lukisan (kalaw perly
membeli semua) ndak untuk dikoleks: eapt dyual lagt dengan harga vang lebih
tinggr (biasama di balai lelang).

Banvaknya kolckdol beroperast di Indoncsia imilah. vang akhimya meng-
ganggu perkembangan alamiah “pasar seni rupa Aer dealer vang secara alamiah
menjadi tanggung jawab galert aklimsa telah berpindah tangan.  Kolekdol im
Juga scring mempraktikkan sistem “yon™ seperti vang dilakekan olch galen. Olch
karena itu ketika terjadi transaks: lukisan besar-besaran. bukan pelukis vang di-
untunghan tetape para kolekdol 1. Kekuasaan para kolekdol int semakin terasa
ketika mercka mampu menciptakan fremd gava lukisan vang kaku i pasamn, tetaps
bagaymana 1w terjadi!  Tentu saja para kolckdol i bekerga sama dengan pam
kurator independen untuk membangus wacana pasar vang membentuk frend gaya
lukisan yang akan “digoreng " Perselingkuhan kurator don kolekdol mmilah yang
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biasa discbut sebagar “menggoreng lukisan” dan memunculkan fenomenn “boom.
ing seon lukis. ™

Penutup

Sem lukiy modern Barat (fine arf) masuk ke Indonesia dibawa oleh kolonal
Belanda ternyata membawi kepentingan politik kekuasaan dengan memarginalian
sent rupa tradiss nusantara vang telah berkembang di Indonesia dengan menjadi-
kannya barang kerayman (crafi)

Dalam prakuk sem lukis modern Barat di Indooessa, seperts halonya i Bacat
Juga mengandung persoalan kesetaraan gender  Pelukas perempuan tidak pernah
diben penghormatan vang layak dalam scjarah seni rupa modern Indoacsia. Distn-
busi kekuasaan dan ckonomi dalam praktik seni rupa Indoncsia. sangat tmpang
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini terlibat dan jumlah kurator perempuan
vang diakur di Indonesia hanya satu orang vt Farah Wardani. sedangkan kurator
laki-laks banvak, Sccara ckonomi. pelukis perempuan yang merasakan keuntungan
dari fenomena “booming semt lekas” Indonesia juga sedikit (kurnng dan 5%)

Dalam perkembangan dumia seni repa Indonesia. tekanan pasar membuat
posisi ketikus semi sebagar pempaga kualitas dan arah perkembangan seni rupa
berubah peran menjads kurator Fenomena mi akhimyva membuat kurator menjadi
“agen kebenaran” tunggal.  Lebih parah lagr dalam praktik semi repa Indoncsia
belakangan ini tetah enadi perselinghuban para apamatus penvangganya (galen.
kurator. kolekdol).  Hal ini mendorong teraiptanyn praktik “goreng-menggoreng ™
lukisan  Gaya luksan pelukis dan selera estetika kolektor dinmbkan pada sremd
gava lukisan yang dibangun oleh persclingkuhan terschut,  Praktik “gorcng-
menggoreng” tersebot akhirnya membentuk “hooming seni lukis™ vang meng-
untungkan galen. kurator. dan kolekdol, Pelukis scbagar produsen justru di bawah
kupsa galen, kurator, dan kolekdol, baik secara politis mawpun ckonomi. Sumber-
daya pelukis vang secara alamah scbagar subjek aklimya dalam praktik dunia
seni rupa Indonesia justru menjadi objek cksploitasi.

Catatan Akhir

1 Meannt Djuli Dyatiprambuodi 12007), hoomaseg lukisin pertama di pentengahan 198000
dimwali dengan scjumiah sesi lckmg dunia di Chnistic’s dan Sotheby 'S dan isu scjumish
pengusald rksasa Jepang scbagar pemecah rekor lelang Karva-kana nuster dwia,
mengadi itk peating dalam Lonteks pengaliban investast sepumlab clite ckonony ke
sehtor seni ks

2 Data dibutip dan mbisan Agus Darmavan T (2008) vang berudul “Sem Rupa Indose-
sia 2008 Fatamorgang Lukisan Kontemporer.” dalam http//urnainasional com/'med
ssmn‘.' Iﬁum.u ma! ".'n"lnn“mna“|nc luﬂ?
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3. Pendapat Neil Mull Holand di tulisansya yang betgudul “Defintion of Art and the Ant
World™ (20055 Dia menghritist talisan Imannel Kant “Critique of the Power of Judge-
ment” (1790),

4. Grumsct menggunakan konsep hegemont untuk menerangkan berbagm macam cara
kontrol sosaal bagi kelompok sosial vang domman  Dengan pesgendilian konsensunl
vang muscul ketika odioadu-indinade “secam sengaja” man “secarn subarcla” mengs
astdlakan pandangan duoia man begemonit kelompok domunan terscbut. sebunh
asumilast yang memmnghinkan kelompok i wtul bersifin hegemonih, (Strinati. 1995)
Istilah “pengyon” basamya digunakan dafam prkilh rentenir sang membens modal
atin membell tannman petant scbelum tinnman iy siap dipancn selingga harganya
nrah

6 Istilah “Boow T dikemubakan oleh Samento Yohman  Adapun yang dimeksad dengan
boom olch Sancnto Yoliman adalah: perkembangan mendadak dolam kegratan
dagang. dengan adanya perkembangan orang yang kayva mendadak, ataw perkem-
bangan cepat suntu permsahiann, stan perkembangan cepal suatu penjuslan Moz
Ramunto, 2005)

~
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